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BAB V 

PENUTUP 

Sebagai bab penutup, ada dua hal yang akan dikemukakan yaitu kesimpulan 

dari penjelasan bab sebelumnya dan saran, sebagaimana yang akan peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya, sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah diajukan serta 

berkaitan dengan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian untuk menjawab 

rumusan dan batasan masalah yang telah ditetapkan. 

1. Pemahaman Komunitas Patriarkat Mandailing tentang pembagian warisan samo 

ghato, peneliti peroleh dari hasil wawancara dan observasi, masyarakat 

menganggap pembagian warisan khususnya di Desa Kubangan Pandan Sari 

Kecamatan Batahan, sebagai harta peninggalan orang tua yang dibagi kepada anak-

anaknya secara samo ghato tanpa membedakan jenis kelamin.  

2. Faktor yang memengaruhi pembagian warisan samo ghato dapat dilihat dari tiga 

faktor, faktor yang pertama disebabkan oleh budaya dari Minang Ghanto, Aceh 

Anyuk dan juga budaya Mandailing kemudian dipengaruhi oleh pemerintahan 

perempuan sebagai raja pertama di Batahan yang membawa perubahan pada 

kedudukan perempuan pada masa itu serta dipengaruhi oleh ketetapan adat 

sumando. Yang kedua disebabkan faktor sosial yang ada dimasyarakat. Faktor yang 

ketiga memengaruhi pembagian warisan samo ghato dapat dilihat dari keseteraan 

gender, dipengaruhi peran perempuan dalam menafkahi keluarganya baik itu orang 

tua maupun saudara-saudaranya. 

3. Adapun implikasi Q.S an-Nisa ayat 11 terhadap pembagian warisan samo ghato 

memberikan pengaruh bagi ahli waris yaitu pengakuan pihak laki-laki sebagai 

penerima warisan, pandangan matriarkat terhadap patriarkat terhadap pembagian 

warisan samo ghato, sebagai bentuk toleransi, menghindari perselisihan, 
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memberikan manfaat harta yang dibagi, sikap ulama dan adat terhadap keputusan 

pembagian warisan samo ghato. 

B. Saran 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa atau peneliti lain yang ingin melakukan kajian lebih mendalam mengenai 

praktik pembagian warisan dalam masyarakat Mandailing, khususnya di Desa 

Kubangan Pandan Sari, Kecamatan Batahan. Penelitian ini hanya berfokus pada satu 

kajian utarna, yaitu pemahaman dan praktik pembagian warisan samo ghato (sama 

rata) dalam konteks sosial masyarakat patriarkat Mandailing. Masih banyak peluang 

penelitian lanjutan yang dapat dilakukan. seperti mengkaji lebih dalam hubungan 

antara adat dan hukum faraid Islam. Dinamika perubahan pemahaman masyarakat 

terhadap ayat-ayat waris, serta bagaimana peran tokoh adat dan tokoh agama dalam 

proses penyesuaian nilai-nilai tersebut di tengah masyarakat. Penelitian ini berfokus 

pada kajian living Qur'an, yaitu bagaimana al-Qur'an dipahami, dihayati, dan 

diamalkan secara nyata dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam studi al-Qur'an khususnya 

dalam bidang kajian living Qur'an dan hubungan antara teks suci dan budaya lokal. 

Bagi masyarakat Mandailing, khususnya di Desa Kubangan Pandan Sari, diharapkan 

agar mereka dapat memahami secara mendalam makna dan tujuan pembagian 

warisan sebagaimana diatur dalam al-Qur'an, serta bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat disesuaikan dengan kondisi sosial setempat. Dengan demikian, pembagian 

warisan tidak hanya dimaknai sebagai proses pembagian harta semata, tetapi juga 

sebagai wujud pengamalan nilai keadilan, kebersamaan, dan tanggung jawab 

keluarga sebagaimana dikehendaki dalam ajaran. 
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